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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pola perkembangan manusia dimulai sejak masa pembuahan dan terus akan 

berlangsung sepanjang masa hidup manusia. Setiap manusia akan pasti melewati 

berbagai tahapan perkembangan, salah satunya adalah masa remaja. Hurlock (2009)

mengatakan bahwa masa remaja awal (adolesence) berada dalam usia antar 15-18 

tahun .

Quaderel, Fischoff, dan Davis (Santrock, 2002) mengatakan bahwa pada 

masa remaja tuntutan pengambilan keputusan meningkat. Remaja dinilai lebih 

kompeten dibandingkan masa kanak-kanak dalam hal pengambilan keputusan, 

akan tetapi kemampuan pengambilan keputusan pada remaja masih jauh dari 

kematangan dibandingkan dengan usia dewasa. Sarwono (2016) menambahkan 

bahwa remaja juga cenderung memutuskan pilihan ataupun menyelesaikan sendiri 

permasalahannya, namun keputusan tersebut justru  berdampak pada munculnya  

permasalahan baru. 

Darmawan (2013) mengatakan bahwa manusia selalu terlibat dalam hal 

pengambilan keputusan dan tindakkan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, 

mulai dari hal sepele sampai dengan hal yang kompleks untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan.  Halpern (2013) mendefenisikan pengambilan keputusan sebagai 

bentuk membuat pilihan yang efisien diantara alternatif yang ada. Pendapat yang 

sama juga menjelaskan bahwa keputusan merupakan keterampilan individu  dalam 



merancang, mempertimbangkan resiko yang terjadi, dan juga mengembangkan 

strategi pribadi yang tepat agar keputusan yang dibuat merupakan keputusan yang 

terbaik.  Salah satunya adalah pengambilan keputusan untuk berpacaran.

Cox dan Demmitt (2014) mendefenisikan pacaran sebagai tahap awal dalam 

menentukan teman hidup.DeGenova dan Rice (2005) menjelaskan bahwa pacaran 

merupakan bentuk hubungan dua orang individu yang bertemu dan melakukan 

serangkaian aktivitas bersama untuk saling mengenal satu sama lain.  Sementara 

menurut Setiawan, Sanjaya, dan Riyadi (2010), pacaran bertujuan untuk mengenal 

kekurangan dan kelebihan masing-masing individu. 

Lebih lanjut Setiawan, Sanjaya, dan Riyadi (2010) menjelaskan bahwa saat 

ini gaya berpacaran remaja sudah mulai mengarah kepada gaya pacaran tidak sehat, 

baik tidak sehat secara fisik, sosial, dan juga seksual. Saat ini masih banyak ditemui 

remaja-remaja yang berpacaran di usia yang sangat muda, padahal dalam agama 

Islam telah diberikan batasan-batasan dalam hal pergaulan antara laki-laki dan 

perempuan (Siaw, 2013). Didalam kitab suci Al-

perilaku pacaran, hal ini dikarenakan perilaku pacaran adalah salah satu jalan 

terjadinya seks pra nikah atau perbuatan zina (QS. Al-Isra : 32).

Data yang dihimpun dalam survei BKKBN (2018) menunjukkan bahwa 70% 

remaja laki-laki dan perempuan di Indonesia sudah memutuskan untuk berpacaran. 

Sebanyak 24,4% pertama kali berpacaran pada usia 10-14 tahun, 53,4% remaja 

pertama kali berpacaran pada usia 15-17 tahun, dan 14,3% pertama kali berpacaran 

pada usia 18-20 tahun. 



Menurut Smith-Hefner (2005) keputusan berpacaran pada remaja dinilai yang 

hanya sebatas mencari kesenangan semata, dan belum memiliki tujuan kearah yang 

lebih serius.  Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

responden remaja muslim yang berstatus sebagai pelajar di Kota Palembang pada 

tanggal 28 Maret 2020. Ketiga responden SB, WN, dan NV mengaku saat 

memutuskan untuk berpacaran belum terpikirkan ke tahapan selanjutnya seperti 

pernikahan. Responden SB juga mengatakan bahwa pacaran itu sebenarnya hanya 

sebatas mencari kesenangan saja karena bisa saling suka, saling jaga, dan 

mencintai. 

Responden mendefenisikan pacaran sebagai hubungan antara laki-laki dan 

perempuan yang saling memiliki rasa ketertarikan satu sama lain sebagai bentuk 

mengungkapkan rasa emosi, cinta, dan kasih sayang. Pada responden pertama NV 

mengatakan bahwa NV ingin berpacaran karena takut orang yang disukai akan 

menjadi milik orang lain. Lain halnya pada responden SB dan WN, SB dan WN 

mengaku memiliki keinginan berpacaran karena adanya ingin memiliki status 

berpacaran seperti teman-teman yang berpacaran, dikarenakan SB dan WN merasa 

akan menyenangkan dengan berpacaran.

Peneliti juga telah melakukan survei pada tanggal 14 April 2020 berdasarkan 

aspek pengambilan keputusan menurut Janis dan Mann (1977) yaitu menyadari 

resiko yang akan terjadi karena tidak adanya tindakan pencegahan yang diambil, 

menyadari adanya kerugian serius yang akan terjadi akibat dari alternatif atau 

pilihan yang dipilih, menemukan informasi dan saran yang akan menjadi pilihan 



terbaik, dan memiliki pertimbangan yang cukup sebelum resiko muncul. Survey ini 

dilakukan untuk memperkuat fenomena yang ada. 

Berdasarkan hasil survei diketahui sebanyak 13 orang  atau 54,2% responden 

akan meminta saran dari orang tua, teman, dan orang orang-orang terdekat terkait 

keinginan untuk berpacaran. 16 orang  atau  66,7% responden tahu bahwa pacaran 

akan mendatangkan banyak mudharat seperti menjadi malas belajar sehingga 

prestasi menurun dan akan menjadi sebuah dosa karena melanggar perintah agama, 

namun  13 orang (54,2%) responden masih tetap ingin melanjutkan hubungan 

berpacaran, meskipun pacaran tidak diizinkan dalam agama Islam. Responden 

merasa takut kehilangan pacar karena sudah menjalani hubungan berpacaran sejak 

lama. Alasan responden memilih tetap ingin berpacaran yaitu hanya untuk 

bersenang-senang (45,8%), hanya ingin merasakan rasanya memiliki pacar 

(29,2%), dan agar mendapatkan status berpacaran seperti halnya remaja lain 

(12,5%). Selain itu juga terdapat alasan lainnya (12,5%) responden tetap ingin 

berpacaran seperti iseng, agar ada tempat berbagi perhatian dan motivasi, 

pembuktian cinta, dan juga untuk segera menikah.

Gordon (Rofiq, 2016) mengatakan bahwa keputusan remaja dipengaruhi oleh 

faktor kognitif, faktor sosial dan psikologis. Salah satu faktor sosial dan budaya 

yang mempengaruhi keputusan remaja adalah keyakinan beragama atau 

religiusitas. Marvin (Yusminunita, 2010) mengatakan keputusan akan efektif 

apabila dilandasi dengan religiusitas yang dimiliki.

Religiusitas menurut Ancok dan Suroso (2011) berarti meliputi semua  aspek 

atau dimensi kehidupan, bukan hanya terjadi saat individu beribadah saja. Menurut 



Fathoni (Asir, 2014) agama memiliki fungsi sebagai pembimbing dalam hidup dan 

fungsi pengendali moral. Shepard (Puspitaningtyas, 2018) mengatakan bahwa, 

kehidupan religiusitas yang baik ditandai dengan seringnya mengikuti kegiatan 

peribadatan, sehingga akan lebih mampu menolak perilaku menyimpang. Pendapat 

yang sama juga menjelasan bahwa kegiatan peribadatan mampu mengingatkan, 

membimbing, dan membina individu tentang hal yang harus dihindari untuk 

mendapatkan ketenangan dalam hidupnya, sehingga tingkat religiusitas dapat 

menjadi landasan individu untuk tahu mana perbuatan yang baik dan mana 

perbuatan yang buruk, sesuai dengan nilai dan norma yang ada didalam lingkungan 

masyarakat. 

Glock dan Stark (Subandi, 2016) mengatakan bahwa religiusitas merupakan 

keseluruhan dari fungsi jiwayang didasarkan pada agamayang diyakini. Poloutzian 

(2017) juga menyatakan bahwa individu yang memiliki religiusitas tinggi memiliki 

kriteria seperti, mengetahui ajaran-ajaran agama sesuai kitab suci, dan rutin 

menjalankan ibadah. Ancok dan Suroso (2011) mengatakan bahwa individu yang 

memiliki religiusitas yang baik akan mematuhi norma-norma yang telah diajarkan 

dalam agama dan menjauhi larangan yang dilarang oleh agama.

Untuk melihat fenomena religiusitas pada remaja,  peneliti juga telah 

melakukan wawancara terhadap responden SB, WN, dan NV, dan ketiga responden 

beragama Islam. Pada responden SB, saat ini SB masih berpacaran, meskipun SB 

tahu bahwa agama Islam tidak mengizinkan untuk berpacaran. Menurut SB, gaya 

berpacaran yang sehat tidak akan menjadi masalah, karena SB merasa sudah 

mampu menjaga diri dan batasan-batasan dalam berpacaran. Akhir-akhir ini SB 



ndekatkan diri dengan Allah. SB juga 

mengaku sering tidak tepat waktu dan menunda-nunda dalam mengerjakan sholat 

wajib, meskipun begitu SB  tidak pernah meninggalkan ibadah sholat lima waktu.

Berbeda halnya pada responden WN, WN mengaku sering lalai untuk 

mengerjakan sholat karena alasan capek. WN juga mengaku belum pernah 

mengikuti kajian-kajian keagamaan secara langsung, tetapi hanya melalui video 

yang ada di sosial media. Saat ini WN juga masih berpacaran meskipun tahu bahwa 

agama Islam tidak mengizinkan untuk berpacaran. WN mengaku bimbang untuk 

mengakhiri hubungannya, WN merasa bahwa hubungan berpacaran yang dijalani 

adalah hal yang tidak dapat dibenarkan, karena agama Islam melarang untuk 

pacaran, namun di lain sisi WN sudah berpacaran lama dan takut untuk kehilangan.

Selanjutnya pada responden NV, NV mengaku saat ini NV selalu ingat dalam 

menjalankan kewajiban sholatnya, meskipun kadang masih sering lalai. NV juga 

kembali menggunakan jilbab biasa yang belum sepenuhya tertutup seperti jilbab 

sehingga NV ingin mengakhiri hubungan berpacaran yang sudah dijalani sejak 

ehingga NV menyesal dengan banyak 

perbuatan lalai yang telah dilakukan.

Peneliti juga telah melakukan survei angket pada tanggal 14 April 2020, 

berdasarkan dimensi-dimensi religiusitas menurut Ancok dan Suroso (2011). 

Berdasarkan dimensi pengamalan (akhlak) menurut Ancok dan Suroso (2011), 

individu yang memiliki religiusitas baik akan mematuhi norma-norma Islam dalam 



berperilaku, namun hasil survei menunjukkan sebanyak 16 orang  atau 66,7% 

responden tetap memutuskan ingin berpacaran, meskipun dalam dimensi keyakinan 

semua  (100%) responden meyakini bahwa setiap manusia ditakdirkan berpasang-

pasangan dan akan ada masanya untuk bersama-sama secara halal. 

Pada dimensi peribadatan (praktek ibadah dan syariah) sebanyak 16 orang 

(66,7%) responden masih sering lalai dalam menjalankan ibadah sholat 5 waktu, 

seperti sholat subuh, ashar, dan isya. Alasan responden sering melalaikan ibadah 

sholat 5 waktu yaitu sering menunda-nunda hingga lupa, ketiduran, dan juga alasan 

lainnya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan fenomena yang telah 

dipaparkan mengenai religiusitas dan pengambilan keputusan remaja terkait 

pacaran, peneliti menduga adanya peran religiusitas yang rendah terhadap 

pengambilan keputusan berpacaran pada remaja, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul religiusitas dan pengambilan keputusan pada 

remaja terkait pacaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan 



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah religiusitas memiliki peran terhadap pengambilan 

keputusan pada remaja terkait pacaran.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan psikologi dan wawasan keilmuan, khususnya dibidang psikologi 

sosial, psikologi agama, psikologi perkembangan, dan psikologi kognitif.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Remaja

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai dampak religiusitas pada keputusan remaja untuk berpacaran, 

sehingga diharapkan remaja memiliki gambaran dan pandangan lebih luas 

tentang keputusan apa yang harus diambil, terutama menurut sudut pandang 

agama yang diyakini.

b. Bagi Orang Tua

Orang tua dapat memberikan bekal agama dengan menanamkannilai-

nilai agama dari sejak kecil, sehingga di masa remaja anak bisa memilah 

sendiri keputusan yang tepat berdasarkan ajaran agama yang anutnya.



E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Terdapat variable 

terikat dan variable bebas yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian mengenai religiusitas dan pengambilan keputusan 

berpacaran sudah cukup banyak dilakukan oleh .peneliti sebelumnya, sehingga 

peneliti membuat beberapa perbandingan untuk membuktikan bahwa penelitian 

yang akan dilakukan merupakan merupakan asli dilakukan oleh peneliti.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Atina Hasanah pada tahun 2012 

hubungan antara religiusitas dan konformitas teman sebaya dengan perilaku 

seksual pada remaja. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII 

hubungan religiusitas yang sangat signifikan dengan perilaku seksual, yaitu p 

sebesar 0,000 (p < 0,01). Religiusitas memiliki sumbangan efektif terhadap 

perilaku seksual pada remaja cukup besar yaitu 48%. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat yaitu perilaku 

seksual dan variabel pengambilan keputusan berpacaran. Populasi penelitian ini 

juga terdapat perbedaan yaitu remaja di Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan 

penelitian sebelumnya adalah siswa kelas XI dan XII SMA. 

Penelitian kedua yang dilakukan Asteria Devy Kumalasari, Kustimah, dan 

Mengenai 



melihat gambaran tentang keterampilan pengambilan keputusan pada remaja 

dan juga faktor-faktor apa saja yang berperan didalamnya. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas 1, 2, dan 3 SMA Negeri 24 Bandung dengan 

rentang usia 15-19 tahun. metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan menggunakan skala keterampilan pengambilan keputusan Mincemoyer 

dan Perkins (2003). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari aspek-

aspek keterampilan pengambilan keputusan yang ada, aspek menguji resiko dan 

konsekuensi dari pilihan merupakan aspek yang lebih dikuasai oleh remaja. 

Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama yaitu terletak pada metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif dengan metode 

kuantitatif. Selanjutnya juga terdapat perbedaan penelitian ini juga dapat dilihat 

dari populasi penelitian yaitu siswa SMA Negeri 24 Bandung, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan remaja muslim di Provinsi 

Sumatera Selatan sebagai populasi penelitian.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Annisa Putri Afifah pada tahun 2018 

Memakai Jilbab pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Sebelas 

dengan religiusitas dalam motivasi memakai jilbab, hubungan konformitas 

dengan motivasi memakai jilbab, dan hubungan religiusitas dengan motivasi 

memakai jilbab. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswi yang ada di 

Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret. Hasil dari penelitian ini 



menunjukkan bahwa konformitas dan religiusitas memiliki hubungan 

signifikan terhadap motivasi untuk memakai jilbab. 

Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama yaitu terletak pada variabel 

terikat yaitu motivasi memakai jilbab dan variabel pengambilan keputusan 

berpacaran. Selanjutnya yang kedua juga terdapat perbedaan populasi 

penelitian, yaitu mahasiswi Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret 

dengan remaja muslim di Provinsi Sumatera Selatan.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Ade Trisni pada tahun 2009

bertujuan mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dengan 

pengambilan keputusan dalam memilih program studi pada mahasiswa. 

Penelitian ini dilaksanakan terhadap mahasiswa yang ada di Fakultas Psikologi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta angkatan tahun 2009/2010. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa orientasi masa depan memberikan sumbangan sebesar 

45,9% terhadap keputusan dalam memilih program studi.

Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama yaitu terletak pada variabel 

bebas yaitu orientas masa depan dan variabel religiusitas. Selanjutnya yang 

kedua terdapat juga perbedaan populasi penelitian yaitu mahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan remaja muslim di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Dita Dahtiaran pada tahun 2019 yang 

berjudul Peranan Religiusitas Terhadap Konformitas Pada Mahasiswi 



Berjilbab di Universitas Sriwijaya Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

peran religiusitas terhadap konformitas pada mahasiswi berjilbab di Universitas 

Sriwijaya. Hasil penelitian ini ditemukan religiusitas memiliki peranan dengan 

sumbangan efektif sebesar 31,3%.

Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama terletak pada variabel 

terikat yaitu konformitas dan variabel pengambilan keputusan  berpacaran. 

Selanjutnya yang kedua yaitu perbedaan populasi penelitian yaitu mahasiswi 

berjilbab Universitas Sriwijaya dan remaja muslim di Provinsi Sumatera 

Selatan.

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Gursoy, Altinay, dan Kenebayeva 

pada tahun 2017 . 

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh komitmen keagamaan 

(Religiusitas) dengan perilaku kewirausahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan komitmen keagamaan (religiusitas) berpengaruh terhadap 

perilaku kewirausahaan. 

Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama terletak pada populasi 

penelitian yaitu wirausahawan dan remaja muslim di Provinsi Sumatera 

Selatan. Selanjutnya perbedaan yang kedua terdapat perbedaan variabel terikat 

yaitu perilaku kewirausahaan dan pengambilan keputusan berpacaran.

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Hilary dan Hui pada tahun 2009

yang berjudul in Corporate Decision Making in 

. Tujuan penelitian ini untuk menguji tingkat religiusitas dilingkungan 

perusahaan  yang mempengaruhi perilaku perusahaan dan pengambilan 



keputusan di Amerika. Hasil dari penelitian ini didapatkan perusahaan yang 

berasal dari Amerika Serikat dengan tingkat religiusitas yang tinggi 

menunjukkan paparan risiko yang lebih rendah dan ROA yang lebih tinggi. 

Perbedaan dengan penelitan ini yang pertama terletak pada metode 

penelitian yaitu deskriptif analisis dan metode penelitian kuantitatif. 

Selanjutnya yang kedua terdapat perbedaan populasi penelitian yaitu pengusaha 

di Amerika dan remaja muslim di Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan uraian  diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

perbedaan berupa subjek penelitian, metode penelitian, dan variabel penelitian, 

antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Artinya penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keabsahan 

dan keasliannya. 

. 
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